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L2: Communication

Sampaikan pesan dengan tepat & efektif

01

Mengapa Ini Penting?

Komunikasi adalah infrastruktur dari seluruh pekerjaan seorang leader. Di dunia digital dan kreatif, kegagalan komunikasi bukan
hanya soal salah paham ia bisa berarti campaign yang meleset dari brief, klien yang kecewa karena ekspektasi tidak dikelola,
atau tim yang frustrasi karena feedback disampaikan dengan cara yang menyerang bukan membimbing. Bayangkan seorang
project manager yang harus menyampaikan kepada klien bahwa deadline perlu digeser: leader yang komunikatif bisa mengubah
percakapan itu menjadi momen kepercayaan, sementara yang tidak terampil justru merusak relasi. Kemampuan komunikasi yang
kuat juga menentukan apakah ide-idemu didengar dan dieksekusi, atau terkubur dalam rapat tanpa tindak lanjut.

02

Gambaran Skill

Menguasai Communication bukan berarti pandai berbicara panjang lebar di depan umum. Artinya: kamu tahu kapan harus bicara
dan kapan harus diam dan mendengar. Seorang leader yang komunikatif terlihat dari perilaku konkret: ia memberikan feedback
yang jelas tanpa membuat orang defensif; ia bertanya sebelum menyimpulkan; ia menyesuaikan cara bicara dengan audiensnya
berbeda ketika briefing tim kreatif versus ketika melapor ke klien korporat. la tidak menghindari percakapan sulit, justru ia punya
cara untuk masuk ke percakapan itu dengan tenang dan tujuan yang jelas. Orang-orang di sekitarnya merasa didengar, bukan
diperintah.




SELF-CHECK

Jawab jujur: beri skor 1 (sangat lemah) hingga 5 (sangat kuat) untuk dirimu sendiri.

1. Seberapa sering kamu memberikan feedback kepada rekan kerja secara langsung dan spesifik, bukan hanya diam atau
mengeluh ke orang lain?

2. Ketika ada konflik atau ketegangan dengan rekan atau atasan, apakah kamu proaktif membuka percakapan untuk
menyelesaikannya, atau cenderung menghindarinya?

3. Seberapa baik kamu mendengarkan dalam arti benar-benar memahami sudut pandang orang lain sebelum kamu
merespons?
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Framework: Communication

Empat kerangka kerja yang membentuk komunikasi efektif seorang leader

F1

SBI Feedback Model

Situation Behavior Impact. SBI adalah kerangka untuk menyampaikan feedback yang jelas, objektif, dan tidak menyerang
karakter seseorang. Kamu mulai dengan mendeskripsikan situasi spesifik kapan dan di mana kejadian itu terjadi, lalu perilaku
konkret yang kamu amati (bukan interpretasi), kemudian dampak nyata yang dirasakan oleh tim atau proyek. Ini menghilangkan
ambiguitas dan tuduhan yang biasanya memicu defensif. Gunakan SBI setiap kali kamu perlu memberikan feedback negatif atau
korektif terutama saat performa seseorang berdampak pada orang lain atau output kerja.

F2

NVC Nonviolent Communication

Observation Feeling Need Request. Dikembangkan oleh Marshall Rosenberg, NVC mengajarkan bahwa hampir semua konflik
lahir dari kebutuhan yang tidak terpenuhi, bukan dari niat jahat. Kamu belajar memisahkan observasi dari evaluasi (“kamu sering
telat” vs “kamu tidak profesional”), menyatakan perasaan tanpa menyalahkan, mengungkap kebutuhan yang mendasarinya, lalu
membuat permintaan yang spesifik dan bisa dipenuhi. NVC sangat berguna dalam percakapan yang emosional ketika ada
ketegangan dalam tim, ketika kamu merasa tidak dihargai, atau ketika kamu perlu membangun kesepakatan di tengah perbedaan
pendapat.




F3

Active Listening

Dengarkan untuk memahami, bukan untuk membalas. Active Listening adalah praktik mendengarkan secara penuh dan hadir
bukan hanya menunggu giliran bicara. Tekniknya mencakup: parafrase apa yang baru disampaikan lawan bicara (“Jadi
maksudmu adalah...”), mengajukan pertanyaan klarifikasi yang terbuka, menahan diri dari langsung memberikan solusi, dan
membaca bahasa tubuh serta nada suara. Dalam konteks leadership, Active Listening mengubah dinamika rapat: anggota tim
merasa aman menyampaikan masalah nyata, bukan hanya yang aman didengar atasan. Gunakan ini secara sadar terutama
dalam sesi one-on-one dan saat menerima komplain dari klien.

F4

PREP Framework

Point Reason Example Point. PREP adalah struktur komunikasi lisan maupun tulisan yang membantu kamu menyampaikan
argumen atau ide secara ringkas dan meyakinkan. Mulai dengan kesimpulan utamamu langsung di awal, lanjutkan dengan alasan
mengapa itu benar, perkuat dengan contoh konkret atau data, lalu tutup dengan mengulang poin utamamu. Kebanyakan
profesional muda membuat kesalahan dengan membangun argumen terlalu panjang sebelum sampai ke intinya PREP
membalikkan itu. Gunakan ini saat presentasi ke klien, saat pitching ide di rapat, atau saat menulis email penting yang butuh
respons cepat.
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Konsep & Latihan: Communication

K1

Pesan vs. Makna yang Diterima

Apa yang kamu maksudkan dan apa yang diterima orang lain sering kali berbeda jauh. Komunikasi yang efektif dimulai dari
kesadaran bahwa makna tidak ada di dalam kata-kata makna ada di dalam kepala penerimanya, yang dipengaruhi pengalaman,
emosi, dan konteks mereka. Tugas leader bukan hanya menyampaikan, tapi memastikan pesan diterima dengan tepat dan ini
butuh konfirmasi, bukan asumsi.

K2

Percakapan Sulit Tidak Bisa Dihindari

Leader yang menghindari percakapan sulit soal performa, ekspektasi yang tidak terpenuhi, atau konflik antar anggota tim
sebenarnya sedang membiarkan masalah tumbuh menjadi krisis. Buku Crucial Conversations mengajarkan bahwa semakin kamu
menghindari percakapan penting, semakin besar taruhannya ketika akhirnya terjadi. Skill-nya bukan keberanian semata, tapi cara
masuk ke percakapan itu dengan aman dan produktif bagi semua pihak.




K3

Tone dan Timing Sama Pentingnya dengan Isi

Pesan yang benar disampaikan dengan tone yang salah atau di momen yang tidak tepat bisa sama berbahayanya dengan pesan
yang salah. Memberikan feedback korektif di depan orang lain, atau membahas isu sensitif saat seseorang sedang stres tinggi,
hampir selalu menghasilkan defensivitas. Leader belajar membaca konteks memilih momen privat, suasana netral, dan nada yang
tidak menghakimi.

K4

Bertanya Adalah Senjata yang Diremehkan

Pertanyaan yang tepat lebih powerful daripada pernyataan yang panjang. Dalam negosiasi, Chris Voss (Never Split the
Difference) membuktikan bahwa pertanyaan kalibrasi seperti “Apa yang membuatmu merasa itu tidak mungkin?” membuka ruang
berpikir pada lawan bicara tanpa konfrontasi langsung. Di konteks leadership, bertanya memberi informasi, menunjukkan rasa
hormat, dan membuat orang merasa dilibatkan bukan diperintah.

K5

Komunikasi Tertulis Adalah Representasi Keprofesionalanmu

Di lingkungan kerja digital, sebagian besar komunikasi terjadi secara tertulis chat, email, brief, laporan. Cara kamu menulis
mencerminkan cara kamu berpikir. Tulisan yang ambigu, terlalu panjang, atau tidak berstruktur memaksa orang lain
menghabiskan energi untuk menebak maksudmu. Gunakan PREP untuk email penting, buat bullet point untuk brief, dan selalu
baca ulang sebelum kirim.



LATIHAN PRAKTIS

Latihan 1 SBI Feedback Nyata: Minggu ini, identifikasi satu situasi di mana performa atau perilaku rekan kerja berdampak
pada pekerjaanmu. Tulis draftnya dulu: Situasi (kapan/di mana), Perilaku (apa persis yang terjadi), Dampak (apa efeknya).
Lalu sampaikan secara langsung dalam percakapan empat mata bukan via chat. Perhatikan reaksinya.

Latihan 2 Sesi Active Listening: Dalam rapat atau one-on-one berikutnya, tetapkan aturan untuk dirimu sendiri: tidak boleh
memotong, tidak boleh langsung memberi solusi, dan wajib memparafrase minimal satu kali sebelum merespons (“Kalau aku
paham benar, maksudmu adalah...”). Catat apa yang berbeda dalam respons lawan bicara.

Latihan 3 Rekonstruksi Email: Ambil satu email atau pesan penting yang akan kamu kirim minggu ini. Tulis ulang
menggunakan struktur PREP: mulai dengan kesimpulan/permintaanmu di kalimat pertama, baru berikan konteks dan alasan.
Bandingkan versi asli dan versi baru mana yang lebih langsung dan mudah direspons?



Refleksi & Referensi: Communication
REFLECTION QUESTIONS

Isi setelah kamu menjalani latihan di halaman sebelumnya. Tidak ada jawaban benar atau salah ini untuk dirimu sendiri.

1. Dalam percakapan feedback yang kamu lakukan minggu ini, apa yang terasa paling sulit menemukan kata-kata yang tepat,
mengontrol emosi, atau mendengarkan respons orang itu tanpa bereaksi defensif? Apa yang bisa kamu lakukan berbeda?

2. Adakah seseorang di dalam tim atau lingkungan kerjamu yang menurutmu selama ini tidak merasa cukup didengar
olehmu? Apa yang mungkin mereka tidak pernah sampaikan karena tidak merasa aman?

3. Pikirkan satu percakapan sulit yang selama ini kamu hindari. Apa taruhannya jika terus dihindari? Apa langkah pertama
yang paling kecil untuk memulainya?

4. Ketika kamu menerima feedback negatif atau kritik, apa reaksi instingtifmu? Apakah reaksi itu membantu atau
menghambat pertumbuhan dan relasimu?

5. Di mana komunikasimu paling kuat tertulis, lisan, atau saat mendengarkan? Di mana paling lemah? Apa satu kebiasaan
konkret yang bisa kamu bangun dalam 30 hari ke depan untuk memperkuat area terlemahmu?

INDIKATOR PERILAKU Belum Berkembang




Memberikan feedback menggunakan format Situasi-Perilaku-Dampak secara konsisten n | | |
Aktif memparafrase dan bertanya sebelum merespons dalam percakapan penting u | u

Menginisiasi percakapan sulit secara proaktif, bukan menunggu jadi krisis u | |

Menulis email dan brief dengan struktur yang jelas: kesimpulan di awal, alasan dan konteks
setelahnya

Menyesuaikan tone, bahasa, dan kedalaman pesan sesuai audiens (tim junior, sesama peer,
klien, manajemen)

REF

Referensi

Crucial Conversations Kerry Patterson et al. Buku ini adalah panduan esensial untuk percakapan dengan taruhan tinggi saat
emosi memuncak, opini berbeda tajam, dan konsekuensinya besar. la mengajarkan cara menciptakan ruang aman agar
kebenaran bisa diungkapkan tanpa merusak relasi.

Never Split the Difference Chris Voss. Ditulis oleh mantan negosiator sandera FBI, buku ini mengajarkan teknik komunikasi
persuasif yang memanfaatkan psikologi emosi bukan logika semata. Sangat relevan untuk negosiasi dengan klien, salary review,
dan situasi di mana kamu perlu mendapatkan ya tanpa memaksakan.

How to Win Friends and Influence People Dale Carnegie. Klasik yang tidak pernah usang. Prinsip-prinsipnya tentang
bagaimana membuat orang merasa dihargai, didengar, dan penting bukan dimanipulasi adalah fondasi dari seluruh komunikasi
interpersonal yang efektif. Buku ini juga mengajarkan bahwa mengubah perilaku orang lain dimulai dari mengubah cara kamu
berinteraksi dengan mereka.
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